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RINGKASAN

Yuhel Fitris Syahrizal Putra/1307582: Pengar uh Penambahan
Abu Sekam Padi Terhadap Kuat Tekan Bata Pozzolan K apur

Proyek akhir ini bertujuan untuk mencari kuat tekan tertinggi bata
pozzolan kapur. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu melihat
perbandingan penambahan abu sekam padi terhadap kuat tekan bata pozzolan
kapur. Adapun perbandingan komposisi campuran untuk benda uji adalah 1 kapur
. 2 pozzolan: 0% abu sekam, 1 kapur:2 pozzolan 5% abu sekam, 1 kapur:2
pozzolan 10% abu sekam, 1 kapur: 2 pozzolan 15% abu sekam dan 1 kapur:2
pozzolan 20% abu sekam dengan masing-masing campuran membutuhkan 3 buah
benda uji. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan rata-rata kuat tekan bata
pozzolan kontrol adalah 1,79 Mpa, bata pozzolan kapur 5% abu sekam adalah
11,89 MPa, bata pozzolan kapur 10% abu sekam adalah 9,63 MPa, bata pozzolan
kapur 15% abu sekam adalah 2,76 MPa, dan bata pozzolan kapur 20% abu
sekam adalah 1,47 Mpa. perbandingan kuat tekan bata pozzolan kapur abu sekam
11,89 MPa dan bata pozzolan kontrol 1,79 MPa. Maka, pengaruh penambahan
Abu Sekam Sebagai Bahan tambah pada campuran bata pozzolan dengan
persentase 5%, 10%, 15% dan 20% diperoleh kuat tekan terbaik terdapat pada
bata pozzolan kapur dengan persen abu sekam 5% dan 10% yaitu 11,89 dan 9,63
MPa. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa abu sekam pada
campuran bata pozzolan kapur dapat meningkatkan mutu bata pozzolan kapur dari
bata pozzolan kapur kontrol.

Kata kunci: Kuat Tekan Bata Pozzolan, Kapur dan Abu Sekam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan penduduk yang sangat tinggi berakibat tingginya
kebutuhan manusia akan tempat tinggal. Pada kawasan tempat tinggal dan
daerah industri akan memacu meningkatnya kebutuhan akan bahan bangunan.
Bahan-bahan tersebut harus disediakan dalam jumlah besar dari alam maupun
buatan. Meningkatnya kebutuhan bahan bangunan akan meningkatkan harga
bahan bangunan itu sendiri, karena itu perlu dicari aternatif bahan lain
tersedia di alam termasuk untuk bahan tambahan. Indonesia terdapat banyak
bahan lokal yang dapat dimanfaatkan sebaga tambahan pada campuran
pembuatan bata salah satunya adalah penambahan abu sekam.

Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat
dinding. Batu bata terbuat dari tanah liat yang di bakar sampai berwarna
kemerah merahan. Bata harus mempunyai rusuk rusuk yang tgjam dan siku,
bidang- bidang sisi datar, tidak menunjukkan retak-retak dan perubahan
bentuk yang berlebihan. Bentuk lain yang di sengaja karena percetakan
diperbolehkan. Batu bata merah adalah suatu unsur bangunan yang
dipergunakan dalam pembuatan konstruksi bangunan dan dibuat dari tanah
dengan atau tanpa campuran bahan-bahan lain, di bakar cukup tinggi, hingga
tidak dapat hancur lagi biladi rendam dalam air (NI-10, 1978). Bata umumnya
memiliki ukuran standar: panjang 23 cm, lebar 11 cm, tebal 5 cm.

Menurut Mulyono (2003), Pozzolan adalah bahan yang mengandung
silisium atau aluminium yang tidak mempunyai sifat penyemenan. Butirannya
halus dan dapat bereaksi dengan kalsium hidroksida pada suhu ruang serta
membentuk senyawa-senyawa yang mempunyai sifat seperti semen. Pada
campuran bata, pozzolan berfungsi sebagai bahan pengisi. Semen pozzolan
adalah bahan ikat yang mengandung silika amorf, yang apabila dicampur
dengan kapur akan membentuk benda padat yang keras. Kapur padam adalah
kapur hasil pemadaman dari kapur tohor yang membentuk hidrat. Kapur



bereaksi dengan bermacam-macam komponen pozzolan yang halus untuk
membentuk kalsium silika semen. Silika adalah mineral utama dari fly ash jika
bereaksi dengan kapur maka akan membentuk gel [Ca(Si)3]. Fly ash
mempunyai sifat pozzolan sehingga bila dicampur dengan kapur dan air akan
bereaksi membentuk kalsium silikat hidrat (C-S-H). Kapur merupakan bahan
yang memiliki sifat fisik seperti semen, dimana sifat kimianya mirip semen.
Kapur berfungsi sebagai bahan pengikat dalam campuran bata pozzolan.

Sekam padi merupakan limbah dari hasil penggilingan padi yang belum
termanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Menurut Paul dan Antoni
(1986), Hasil pembakaran sekam padi mempunya kandungan silika yang
dominan yaitu sebesar 85-90%. Menurut Arifal (2004), Abu sekam padi
memiliki unsur yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu bata, mengandung
silika yang sangat menonjol, bila unsur ini dicampur dengan pozzolan akan
menghasilkan kekuatan bata yang lebih tinggi. Fungsi abu sekam padi dalam
campuran bata yaitu sebagai bahan pelengkap unsur pozzolan dan kapur. Di
sis lain jumlah ketersediaan abu sekam lebih banyak dan mudah, karena
mayoritas penduduk indonesia menggunakan beras sebagai bahan makanan
pokok. Dalam proses penggilingan padi akan menghasilkan sekam yang dapat
di proses menjadi abu sekam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui nila kuat tekan tertinggi Bata yang dapat dicapai dengan
penambahan abu sekam padi.

Abu sekam padi merupakan limbah dari pengolahan padi yang
mengandung unsur kimia SIO, dan CaO dan unsur-unsur ini memiliki sifat-
sifat pozzolan yang dapat meningkatkan kinerja material bata, dan dapat
meminimalkan penggunaan semen sekaligus menghasilkan mutu bata yang
optimum. Sekam padi tidak dapat digunakan sebagai material pengganti pasir
tanpa mengalami proses pembakaran, dua faktor yang perlu diperhatikan pada
proses pembakaran yaitu kadar abu dan unsur kimia dalam abu. kadar abu
menjadi penting sebab hal ini menunjukkan atau menentukan berapa jumlah

sekam yang harus dibakar agar menghasilkan abu sesuai kebutuhan.



Pemanfaatan Pozzolan, kapur dengan bahan tambah abu sekam padi
sebagai bahan campuran pada bata adalah sadah satu usaha untuk
meningkatkan kuat tekan dari bata. Berdasarkan permasalahan di atas, maka
penulis tertarik mengangkat proyek akhir yang berjudul “Pengaruh
Penambahan Abu Sekam terhadap Kuat Tekan Bata Pozzolan Kapur”.

B. ldentifikas Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang, identifikasi
masalah pada proyek akhir ini yaitu:
1. Material pozzolan, kapur belum dimanfaatkan secara optimal.
2. Ketersediaan abu sekam yang belum dimanfaatkan secara optimal.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Penambahan abu sekam dengan persentase 0, 5, 10, 15, dan 20
2. Pengujian kadar air pozzolan dan kapur.
3. Pengujian kehalusan pozzolan, kapur dan abu sekam.
4. Pengujian kuat tekan bata pozzolan kapur pada umur 28 hari.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “apakah campuran
pozzolan, kapur dan abu sekam dapat meningkatkan kuat tekan bata pozzolan

kapur”.

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari kuat tekan tertinggi

bata pozzolan kapur dengan campuran pozzolan, kapur dan abu sekam.

F. Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian ini sebaga bahan bata pozzolan bagi
masyarakat dengan penambahan pozzolan, kapur dan abu sekam.



